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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode latihan
kolaboratif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola
siswa kelas 1X di SMP Negeri 1 Makassar. Dalam konteks pendidikan
jasmani, sepak bola tidak hanya berfungsi sebagai olahraga, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama,
dan disiplin. Metode latihan kolaboratif dipilih karena dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran serta
mendorong interaksi positif di antara mereka. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan kolaboratif
berhasil meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola siswa, yang
tercermin dari peningkatan kemampuan mereka dalam menggiring bola,
menendang bola, dan mengoper bola. Pada siklus pertama, nilai rata-rata
keterampilan menggiring bola siswa sebelum diterapkannya tindakan
adalah 60, dan setelah tindakan meningkat menjadi 75. Pada siklus
kedua, nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 85. Selain itu, peningkatan
motivasi dan kerja sama di antara siswa juga sangat terlihat. Selama
pelaksanaan, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dan
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berpartisipasi lebih aktif dalam setiap sesi latihan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan olahraga di sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan fisik dan sosial siswa. Melalui pendidikan olahraga, siswa tidak hanya diajarkan tentang
teknik dan taktik dalam berbagai cabang olahraga, tetapi juga dibekali dengan kemampuan sosial
seperti kerjasama, komunikasi, dan sportivitas. Salah satu cabang olahraga yang sangat populer di
Indonesia adalah sepak bola, yang tidak hanya sekadar permainan, tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun karakter dan keterampilan sosial siswa. Meski begitu, dalam pembelajaran teknik dasar
sepak bola, siswa sering menghadapi tantangan yang cukup besar, terutama dalam menguasai
keterampilan dasar seperti menggiring bola, menendang, dan mengoper bola.

Keterampilan dasar seperti menggiring bola, menendang, dan mengoper bola sering kali menjadi
tantangan utama bagi siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada usia ini,
siswa berada dalam tahap perkembangan fisik dan emosional yang sangat penting, di mana mereka
mulai membentuk identitas diri dan kemampuan sosial. Menguasai keterampilan dasar sepak bola
adalah fondasi yang diperlukan untuk dapat bermain dengan baik dan berpartisipasi dalam permainan
tim. Jika keterampilan dasar ini tidak dikuasai dengan baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam
bermain sepak bola dan bahkan mungkin kehilangan minat terhadap olahraga tersebut. Oleh karena
itu, sangat penting untuk menemukan metode pembelajaran yang efektif guna membantu siswa
mengatasi tantangan ini.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode
latihan kolaboratif. Metode ini melibatkan kerja sama antara siswa dalam kelompok dengan tujuan
untuk saling membantu mencapai tujuan latihan bersama. Dalam konteks sepak bola, latihan
kolaboratif memungkinkan siswa untuk belajar satu sama lain, berbagi pengalaman, dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Dengan bekerja sama dalam kelompok kecil, siswa dapat
meningkatkan keterampilan dasar mereka sambil membangun hubungan sosial yang positif dengan
teman-teman sekelas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Budiman et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejaun mana penerapan metode latihan kolaboratif
dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Makassar.
Selain itu, penelitian ini juga ingin menganalisis pengaruh metode latihan kolaboratif terhadap
motivasi dan kerja sama siswa dalam pembelajaran olahraga. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing dengan
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan data yang valid mengenai peningkatan keterampilan teknik dasar sepak bola serta
dampaknya terhadap motivasi dan kerja sama siswa.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik mengenai
efektivitas metode latihan kolaboratif dalam konteks pendidikan jasmani. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai bagaimana metode ini dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak
bola, pendidik dapat merancang program pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah dengan memasukkan elemen kolaboratif sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini mengadopsi desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus,
dengan setiap siklus melibatkan empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Makassar pada siswa kelas IX yang berjumlah 30 orang.
PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan langsung dalam
proses pembelajaran melalui siklus berulang, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal dan lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XX SMP Negeri 1 Makassar yang terdiri dari 30 orang,
dengan perbandingan 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pemilihan siswa kelas IX sebagai
subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka berada dalam tahap perkembangan
fisik dan sosial yang krusial, di mana mereka mulai membentuk identitas diri dan keterampilan sosial.
Selain itu, siswa kelas 1X juga sering terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, termasuk sepak bola,
menjadikan mereka kelompok yang tepat untuk menjadi responden dalam penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, beberapa instrumen digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan,
antara lain:

1. Lembar Observasi: Digunakan untuk menilai keterampilan teknik dasar sepak bola siswa,
termasuk kemampuan menggiring bola, menendang bola, dan mengoper bola. Observasi
dilakukan oleh peneliti dan guru olahraga selama proses latihan kolaboratif berlangsung.

2. Wawancara: Dilakukan dengan siswa dan guru olahraga untuk mengeksplorasi motivasi dan
kerja sama selama latihan. Wawancara bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
pengalaman siswa selama proses pembelajaran serta dampak metode latihan kolaboratif
terhadap motivasi mereka.

3. Dokumentasi: Foto dan video digunakan untuk mendokumentasikan perkembangan
keterampilan siswa. Dokumentasi ini penting sebagai bukti visual untuk menunjukkan
kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam keterampilan teknik dasar sepak bola.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahapan utama sebagai berikut:

1. Perencanaan: Pada tahap ini, peneliti merancang rencana latihan yang berfokus pada teknik
dasar sepak bola, serta menentukan pembagian kelompok. Rencana latihan dirancang untuk
menyesuaikan dengan Kkarakteristik siswa dan memastikan kegiatan latihan mendukung
pengembangan keterampilan teknik dasar sepak bola.

2. Pelaksanaan: Pada tahap pelaksanaan, latihan dilakukan dengan menggunakan metode
latihan kolaboratif. Siswa dibagi dalam kelompok kecil, di mana mereka saling bekerja sama
untuk meningkatkan keterampilan mereka. Dalam kelompok tersebut, siswa dapat saling
membantu dan memberikan umpan balik untuk meningkatkan keterampilan masing-masing.

3. Observasi: Selama pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan observasi langsung terhadap
perkembangan keterampilan siswa selama latihan. Observasi ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana siswa dapat menerapkan teknik dasar sepak bola yang telah diajarkan.

4. Refleksi: Setelah setiap siklus selesai, peneliti melakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil
dari tindakan yang dilakukan dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. Refleksi
ini melibatkan analisis terhadap data observasi dan wawancara, serta diskusi dengan guru
olahraga mengenai kemajuan siswa selama latihan.

Tabel 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus Kegiatan Waktu
| Perencanaan 1 minggu
Pelaksanaan Tindakan | 2 minggu
Observasi 1 minggu
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Siklus Kegiatan Waktu

Refleksi 1 minggu
| Perencanaan 1 minggu
IIDIeIaksanaan Tindakan 2 minggu
Observasi 1 minggu
Refleksi 1 minggu

Tabel 2: Instrumen Penelitian

Instrumen Deskripsi

Digunakan untuk menilai keterampilan teknik dasar sepak bola

Lembar Observasi o
(menggiring, menendang, mengoper).

Menggali informasi tentang motivasi dan kerja sama selama

Wawancara ; .
latihan dari siswa dan guru olahraga.

Foto dan video untuk mendokumentasikan perkembangan

Dokumentasi . . .
keterampilan siswa selama latihan.

Dengan menggunakan desain penelitian yang terstruktur ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang jelas mengenai efektivitas metode latihan kolaboratif dalam
meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola serta dampaknya terhadap motivasi dan kerja
sama siswa di SMP Negeri 1 Makassar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam merancang program pembelajaran olahraga yang lebih efektif dan menarik di masa
depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1

Pada siklus pertama, penerapan metode latihan kolaboratif terlihat pada pembagian kelompok untuk
melatih teknik dasar sepak bola. Setiap kelompok terdiri dari 5 hingga 6 siswa, dan setiap siswa
bertanggung jawab untuk melatih rekan satu kelompok lainnya. Metode ini dirancang untuk
menciptakan atmosfer belajar yang mendukung interaksi dan kolaborasi antar siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa mengalami peningkatan keterampilan dalam teknik dasar
sepak bola, terutama dalam menggiring dan menendang bola. Meskipun demikian, motivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam latihan masih tergolong rendah pada awal siklus. Banyak siswa yang
terlihat kurang percaya diri dan kurang antusias dalam mengikuti latihan.
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Tabel 1: Hasil Observasi Keterampilan Teknik Dasar Sepak Bola - Siklus I

Keterampilan Jumlah Siswa yang Meningkat (%) Keterangan

Peningkatan signifikan

iri 0,
Menggiring Bola 60% terjadi

Meningkat, namun masih

M Bol % i
enendang Bola 55% membutuhkan perbaikan

Belum sepenuhnya

0,
Mengoper Bola 50% berkembang

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa keterampilan menggiring bola mengalami peningkatan yang
paling signifikan, diikuti oleh menendang bola dan mengoper bola. Namun, meskipun ada kemajuan,
masih banyak siswa yang membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk mengembangkan keterampilan
mereka secara optimal. Hal ini menjadi perhatian utama untuk dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Siklus 11

Pada siklus kedua, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. Salah
satu perubahan utama adalah dengan memberikan latihan yang lebih terstruktur dan memberikan
motivasi tambahan melalui penghargaan kepada kelompok yang berhasil mencapai tujuan latihan.
Penghargaan ini diberikan dalam bentuk pujian atau pengakuan di depan kelas, dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat siswa. Selain itu, variasi latihan ditambahkan untuk menjaga agar minat
siswa tetap tinggi. Latihan-latihan baru ini dirancang untuk menjadi lebih menantang dan menarik
bagi siswa.

Hasilnya, 85% siswa menunjukkan peningkatan keterampilan yang signifikan setelah penerapan
metode latihan kolaboratif pada siklus kedua. Motivasi siswa juga meningkat, yang terlihat dari
antusiasme mereka dalam berlatih serta semakin baiknya kerja sama dalam kelompok. Siswa tampak
lebih bersemangat dan lebih aktif berpartisipasi dalam setiap sesi latihan.

Tabel 2: Hasil Observasi Keterampilan Teknik Dasar Sepak Bola - Siklus 11

Keterampilan Jumlah Siswa yang Meningkat (%)  Keterangan

Menggiring Bola 85% Peningkatan signifikan terjadi
Menendang Bola 80% Meningkat pesat

Mengoper Bola 75% Meningkat cukup signifikan

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa semua aspek keterampilan teknik dasar sepak bola mengalami
peningkatan signifikan pada siklus kedua jika dibandingkan dengan siklus pertama. Peningkatan
terbesar terjadi pada keterampilan menggiring bola, diikuti oleh menendang dan mengoper bola. Hal
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ini menunjukkan bahwa metode latihan kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan teknik dasar sepak bola.

Motivasi dan Kerja Sama

Penerapan metode latihan kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak
bola siswa, tetapi juga berdampak positif terhadap motivasi dan kerja sama mereka. Pada siklus
kedua, lebih banyak siswa yang aktif berpartisipasi dalam latihan dan saling membantu satu sama
lain. Interaksi antaranggota kelompok menjadi lebih intensif, dengan siswa saling memberikan
umpan balik dan dukungan selama proses latihan.

Pengamatan selama pelaksanaan menunjukkan bahwa suasana belajar menjadi lebih positif dan
menyenangkan. Siswa tidak hanya fokus pada penguasaan teknik, tetapi juga menikmati proses
belajar bersama teman-teman mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kolaboratif dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa
(Budiman et al., 2023). Dengan meningkatnya motivasi dan kerja sama di antara siswa, diharapkan
hasil belajar dalam olahraga dapat terus ditingkatkan ke depannya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode latihan kolaboratif
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola serta memfasilitasi
perkembangan sosial siswa melalui kerja sama tim. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
bagaimana metode ini dapat diterapkan dalam cabang olahraga lainnya atau dalam setting pendidikan
yang berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode latihan kolaboratif terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola siswa kelas IX di SMP Negeri 1
Makassar. Metode ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan fisik siswa, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kerja sama siswa dalam pembelajaran sepak bola.
Peningkatan keterampilan teknik dasar yang terjadi pada siswa mencakup kemampuan menggiring
bola, menendang, dan mengoper bola. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus pertama,
sekitar 60% siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan tersebut, dan angka ini meningkat
menjadi 85% pada siklus kedua. Selain itu, motivasi siswa juga mengalami peningkatan signifikan,
tercermin dari antusiasme dan partisipasi aktif mereka selama sesi latihan. Pemberian penghargaan
kepada kelompok yang berhasil mencapai tujuan latihan juga berperan dalam meningkatkan
semangat siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru olahraga di SMP Negeri 1 Makassar terus
mengembangkan dan mengimplementasikan metode latihan kolaboratif dalam pembelajaran
olahraga. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan menciptakan
atmosfer yang mendukung kerja sama, guru dapat membantu siswa tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknik dasar mereka tetapi juga mengembangkan karakter yang baik melalui olahraga.
Peningkatan kerja sama antar siswa selama latihan menunjukkan pentingnya komunikasi dan
koordinasi dalam olahraga tim seperti sepak bola. Oleh karena itu, penerapan metode latihan
kolaboratif dapat menjadi strategi yang efektif untuk menghasilkan generasi muda yang tidak hanya
terampil secara fisik tetapi juga memiliki kemampuan sosial yang baik.
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